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Sampul majalah Tempo memiliki daya tarik yang dapat diteliti dengan
mengunakan teori semiotika salah satunya teori Rolland Barthes. Dengan
ini, tujuan penelitian yaitu memberikan deskripsi tentang fakta dan opini
melalui kajian semiotika yang termuat dalam sampul majalah Tempo dan
mengimplementasikan semiotika Rolland Barthes yang termuat dalam
sampul majalah Tempo ke dalam fakta dan opini terhadap pembelajaran teks
esai. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif kualitatif
dan menjadikan teori semiotika sebagai dasar penelitian. Teori Rolland ini
akan mengkaji penanda dan petanda dikaitakn dengan denotasi dan konotasi
serta mitologi. Terdapat 6 (enam) sampul majalah yang diteliti dengan
semiotika Rolland Barthes terdiri dari setiap sampul majalah yang mewakili
satu bulan (Oktober 2023 sampai Maret 2024) dengan potongan penanda
dan petanda serta denotasi dan konotasi (mitologi) di dalamnya. Dengan ini,
sampul majalah akan diimplementasikan dalam pembelajaran bahasa
Indonesia materi esai kelas XIlI dengan tujuan pembelajaran yaitu
menyimpulkan bacaan dengan tampilan grafis.
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The cover of Tempo magazine can be analyzed using Roland Barthes'
semiotics theory. This research aims to describe facts and opinions through
semiotic analysis of Tempo magazine covers and apply Barthes' theory to
essay text learning. The qualitative descriptive method is used, with
semiotic theory as the foundation. Barthes' theory examines the signifier and
signified in relation to denotation, connotation, and mythology. Six
magazine covers, each representing a month (October 2023 to March 2024),
will be analyzed using Barthes' semiotics, focusing on signifiers, signifieds,
denotations, and connotations (mythologies). These magazine covers will
be utilized in teaching Indonesian essay writing to twelfth-grade students,
aiming to summarize readings through graphical representations.
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PENDAHULUAN

Fenomena yang terjadi belakangan
ini dengan isu hangat yang selalu
mengalir setiap harinya, Yyaitu isu
politik pada era pemilu yang sedang
berlangsung dimulai dari berita yang
terbit secara berkala atau opini yang
termuat dalam media massa. Politik
dalam era pemilu 2024 tentu
merupakan momentum Yyang dapat
dirasakan oleh masyarakat Indonsia
selama lima tahun sekali dan pasti
banyak isu-isu yang menarik jika
melihat bagaimana berita-berita yang
beredar atau bahkan opini-opini yang
tersebar pada rubrik opini maupun
majalah yang beredar. Masa pemilu
yang dimulai pada Oktober 2023
merupakan masa pendaftaran kandidat,
sampai dengan Maret 2024 batas
rekapitulasi penghitungan suara, masa
pemilu ini akan menjadi batasan
penelitian dalam menganalisis data
yang termuat dalam sampul majalah
Tempo.

Penelitian yang dilakukan oleh
(Muhammad &  Triyadi, 2019)
melakukan penelitian dengan judul
“Pinokio dan Perwakilan Rakyat
(Analisis Semiotika Cover Majalah
Tempo Edisi 17 Oktober 2019)”
menggunakan teori Rolland Barthes
untuk mengungkap denotasi, konotasi,
dan mitos dalam sampul majalah
Tempo. Penelitian ini berfokus pada
pembelajaran bahasa Indonesia kelas
X1l SMA dengan materi teks esai. Rika
Astuti (2021) dalam penelitiannya yang
berjudul “Analisis Semiotika Karikatur
Kompas sebagai Media Pembelajaran
Menulis Opini” menggunakan
pendekatan semiotika untuk mengamati
makna denotasi dan konotasi pada
karikatur Kompas sebagai media
pembelajaran menulis opini di SMA.
Meskipun keduanya menggunakan
teori yang sama dan

mengaplikasikannya pada
pembelajaran  bahasa  Indonesia,
perbedaan utamanya terletak pada
sumber data penelitian, dengan
Muhammad dan Triyadi menganalisis
sampul majalah Tempo dan tulisan di
dalamnya, sementara Astuti
menganalisis karikatur Kompas. Selain
itu, implementasi kurikulum yang
berbeda juga menjadi perbedaan,
dengan Muhammad dan Triyadi
menggunakan  kurikulum  Merdeka
dengan materi teks esai.

Rumusan masalah yang
mempelopori  penelitian ini  yaitu
bagaimana denotasi dan konotasi serta
mitologi yang terdapat dalam sampul
majalah Tempo pada era pemilu ini
memberikan gambaran terkait isu yang
berkembang di masyarakat maupun
dalam ranah  pemerintahan  dan
mengimplementasikannya pada
pembelajaran bahasa Indonesia kelas
XI1 SMA. Fakta dan opini yang termuat
dalam sampul majalah tersebut bukan
hanya dari teks yang termuat,
melainkan juga dengan ilustrasi gambar
atau animasi yang termuat di dalamnya
dan mengkajinya dengan menggunakan
teori semiotika Rolland Barthes.
Terdapat tiga aspek yang diteliti dalam
setiap sampul majalah Tempo vyaitu
denotatif dan konotatif (mitologi) yang
merupakan tiga pilar dalam penelitian
semiotika Rolland Barthes. Dapat
diambil rumusan masalah dengan
berdasarkan batasan masalah yang ada
yaitu, (1) apa saja kritik yang bersifat
fakta dan opini dalam sampul majalah
Tempo edisi bulan Oktober 2023
sampai dengan bulan Maret 2024
melalui  kajian semiotika Rolland
Barthes? (2) bagaimana implementasi
analisis sampul majalah Tempo edisi
bulan Oktober 2023 sampai dengan
bulan Maret 2024 dengan
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menggunakan teori Rolland Barthes
terhadap pembelajaran Bahasa
Indonesia kelas XII materi teks esai?
Selain itu tujuan masalah yang menjadi
dasar analisis ini, yaitu (1) memberikan
deskripsi tentang fakta dan opini
melalui kajian semiotika yang termuat
dalam sampul majalah Tempo; (2)
mengimplementasikan semiotika
Rolland Barthes yang termuat dalam
sampul majalah Tempo ke dalam fakta
dan opini terhadap pembelajaran teks
esai.

Semiotika menurut Scholes (dalam
Ahdiyat, 2021) ialah studi yang
meneliti suatu yang disebut dengan
kode-kode, ciri khas dari sistem ini
memiliki kemungkinan untuk
seseorang memberikan pandangan akan
suatu entitas  yang memiliki
kebermaknaan di dalamnya. Dengan
itu, tanda merupakan sebuah atau suatu
entitas yang mana memiliki dua sisi, di
antaranya sisi penanda dan petanda
dengan penanda ialah sebagai benang
penghubung yang memerlukan dasar
teori, sedangkan makna petanda ialah
konsep yang termuat dalam petanda
(Ahdiyat, 2021). Berdasarkan
pengertian tersebut dapat disimpulkan
bahwa semiotika ialah suatu kajian atau
studi yang menjadikan kode-kode
sebagai tanda  sebagai objek
pengkajiannya.

Istilah semiotika lahir pada abad
akhir ke-19 yang mana istilah semiotika
ini lahir dari seorang filsuf aliran
Amerika yaitu Charles Sanders Pierce,
hal ini merujuk pada doktrin formal
mengenai tanda-tanda (Chandra et al.,
2021; Oktaviani et al., 2021). Semiotika
atau semiologi yang dirujuk oleh
Saussure dalam Kurniawan di mana
berasal dari bahasa Yunani dengan kata
sameion yang memiliki arti tanda atau
kata seme vyaitu penanda (Ahdiyat,
2021; Oktaviani et al., 2022). Tentu

pendapat ini sejalan dengan pengertian
menurut  Saussure, semiologi ialah
suatu kajian yang mengkaji mengenai
tanda yang terdapat dalam kehidupan
sosial dari manusia yang mencakup
tanda yang termuat dan hukum yang
memiliki hak mengatur terbentuknya
tanda itu sendiri (Sitompul et al., 2021).
Istilah semiologi dapat disimpulkan
sebagai istilah yang digunakan
Saussure  dan istilah  semiotika
merupakan istilah yang digunakan oleh
Pierce (Hasbullah, 2020).

Penggunaan media pembelajaran,
khususnya media visual, memiliki
peran krusial dalam meningkatkan
proses dan hasil belajar peserta didik.
Media pembelajaran yang menarik dan
interaktif dapat meningkatkan motivasi
belajar serta efektivitas pembelajaran,
melalui penyampaian materi yang lebih
jelas dan terstruktur. Hal ini
memfasilitasi pemahaman peserta didik
secara optimal dan berdampak positif
pada hasil belajar keseluruhan. Media
visual, seperti gambar atau grafik,
memiliki daya tarik yang kuat dan
mampu  memfasilitasi  pemahaman
peserta didik secara lebih luas,
memberikan perspektif baru, serta
menyediakan konten yang dekat
dengan dunia nyata, sehingga
meningkatkan minat belajar dan
mempercepat pemahaman  materi
(Fagih, 2020; Selamet, 2020; Meirani,
2021; Nurfadhillah et al., 2021; Dewi et
al., 2019).

Penggunaan  sampul  majalah
Tempo sebagai media visual dapat
membantu  peserta didik dalam
memahami dan membedakan fakta
serta opini dalam teks esai. Melalui
visualisasi konsep dan signifikasi yang
terkandung dalam teori Rolland
Barthes, sampul majalah  dapat
meningkatkan ~ pemahaman  serta
melatih keterampilan analitis peserta
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didik dalam mengidentifikasi,
menginterpretasi, dan mengevaluasi
informasi visual. Dengan menganalisis
elemen-elemen  sampul  majalah,
peserta didik dapat lebih mudah
memahami  pesan  yang ingin
disampaikan dan membedakan antara
fakta dan opini. Majalah Tempo, yang
didirikan pada tahun 1971 oleh
sekelompok wartawan muda, telah
menjadi salah satu majalah berita
mingguan terkemuka di Indonesia,
memperoleh tempat tersendiri di hati
pembacanya (Tempo dalam Yulianti,
2021).

Esai sendiri awalnya merujuk pada
teks pendek, Kkini juga mencakup teks
yang kompleks dalam cakupan yang
terbatas, atau berupa prosa dengan
topik terbatas yang dapat membahas
satu atau lebih topik secara formal atau
informal, bertujuan untuk
menyampaikan opini penulis dan
memberikan  pengetahuan  kepada
pembaca (Akhmad Mafaza et al., 2023;
Walef, 2022). Teks esai memiliki ciri-
ciri khas, seperti penggunaan prosa
biasa yang menghindari bahasa
figuratif, panjangnya yang singkat dan
dapat dibaca santai dalam waktu sekitar
dua jam, gaya penulisan yang
membedakan dari penulis lain, fokus
pada segi-segi penting dari objek atau
subjek tertentu, memenuhi struktur
penulisan yang utuh, dan menampilkan
nada personal yang mengungkapkan
pandangan, sikap, dan pemikiran
penulis secara individual (Sau et al.,
2020).

Dengan ini pemakaian sampul
majalah dengan melihat denotatif dan
konotatif (mitologi) sebagai sarana atau
media unuk pembelajaran teks esai di
kelas X1l dapat membantu siswa untuk
melihat dan menuliskan kembali sesuai
dengan fakta dan opini yang termuat ke
dalam teks esai. Manfaat yang

diperoleh dari pemakaian sampul
majalah  ini  yaitu menghasilkan
manfaat teoritis dengan ini dapat
meningkatkan pemahaman tentang
penggunaan bahasa dan gambar dalam
menyampaikan pesan serta
mengembangkan keterampilan kritis
dalam membaca dan mengevaluasi
media massa. Manfaat praktis sendiri
dapat dirasakan oleh guru dalam
membantu proses pembelajarannya,
untuk peserta didik yaitu membantunya
dalam menambahkan pola pikir
Kritisnya dalam melihat pemaknaan
semiotika dan membantunya dalam
proses pembelajaran.

METODE

Penelitian  kualitatif  bertujuan
untuk mendapatkan pemahaman yang
mendalam tentang fenomena yang ada
dalam masyarakat melalui eksplorasi
fakta-fakta yang terlibat, dengan
menguraikan informasi yang
ditemukan melalui pendekatan
deskriptif. Metode kualitatif lebih
menekankan pada proses pengamatan
langsung, interaksi dengan subjek
penelitian, serta analisis dokumen
untuk  mengumpulkan data yang
relevan. Dalam konteks ini, peneliti
harus memperhatikan dinamika
hubungan antara peneliti dan subjek
penelitian, serta sensitif terhadap nilai-
nilai dan faktor-faktor  yang
mempengaruhi lingkungan penelitian
(Roosinda, 2021; Triyono, 2019).

Teknik pengumpulan data juga
dapat mencakup analisis dokumen,
seperti studi literatur dan analisis
konten sampul majalah Tempo, serta
materi pembelajaran yang ada. Teknik
analisis data akan menekankan pada
deskripsi dan interpretasi terhadap
pesan-pesan yang terkandung dalam
sampul majalah Tempo dengan
menggunakan konsep-konsep
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semiotika Rolland Barthes, serta
mengaitkannya dengan materi
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas
XI1 SMA. Sampul majalah Tempo yang
diteliti merupakan edisi Oktober 2023-
Maret 2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil Makna Denotasi dan

Konotasi
No. Cover D K
Edisi
1 Oktober v v
2 | November v v
3 | Desesmber v v
4 Januari v v
5 Februari v v
6 Maret v v

Analisis Sampul Majalah
Dalam  menganalisis  sampul
majalah Tempo ini hal yang perlu
dilakukan yatu melihat tanda dan
penanda yang termuat dalam sampul
tersebut. Selain itu, makna denotasi dan
konotasi serta mitologi dapat teliti lebih
dalam, berikut pembahasan mengenai
denotasi dan konotasi serta mitologi.
1. Denotasi
Denotasi, menurut Hidayati,
(2021) adalah makna awal dari suatu
tanda, teks, atau hal lain yang
bersifat generalisasi dan belum bisa
dipastikan kebenarannya dengan
tepat. Siti et al. (2022) menyatakan
bahwa denotasi adalah makna literal
atau harfiah dari suatu kata atau
referensi. Berdasarkan dua definisi
tersebut, denotasi dapat disimpulkan
sebagai makna awal atau literal yang
bersifat definitif dan masuk akal,
meskipun masih perlu dikaji lebih
lanjut.  Christomy &  Untung
Yuwono (2004). Denotasi
menguraikan  hubungan antara

penanda dan petanda, menghasilkan
makna yang eksplisit dan pasti.

. Konotasi (Mitologi)

Konotasi menurut  Barthes
adalah tahap kedua dari signifikasi
di mana tanda berkaitan dengan
perasaan, emosi, dan nilai budaya
pengguna, menekankan makna
subjektif yang tidak lepas dari
denotasi. Damayanti (2022)
menjelaskan bahwa penanda dan
petanda dalam konotasi berasal dari
denotasi, sehingga makna konotatif
adalah kombinasi makna denotasi
dengan berbagai gambaran, ingatan,
dan perasaan. Konotasi menjelaskan
hubungan antara penanda dan
petanda dengan makna yang tidak
eksplisit dan terbuka terhadap
berbagai interpretasi, menciptakan
makna lapis kedua yang kaya akan
interpretasi. Menurut Fatah et al.,
(2019), mitologi dalam konotasi
adalah  bentuk  pesan  yang
menaturalisasi  ideologi  melalui
sistem tanda konotasi, disampaikan
secara massif oleh media massa.
Fiske (dalam Damayanti, 2022)
menyatakan bahwa Barthes
menggunakan  mitologi  untuk
menaturalisasi  sejarah, sehingga
menjadi cara berpikir budaya.

Berikut ini pembahasan
mengenai semiotika Rolland Bartes
yang terdapat dalam sampul majalah
Tempo edisi Oktober 2023 sampai
dengan Maret 2024.
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Gambar 1. Sampul Majalah
Tempo Oktober 2023

Tanda retakan yang dihasilkan
dari seorang Yyang berpakaian
sebagai seorang penegak hukum dan
hakim yang membentuk suatu
ilustrasi seseorang yang dihasilkan
melalui setiap retakan yang berasal
dari palu yang dihentakan. Sosok
pemukul palu dari sampul majalah
Tempo vyaitu bernama AU yang
merupakan  ketua  Mahkamah
Konstitusi dan bagaimana ketukan
palu yang merupakan hasil dari apa
yang disahkannya memiliki dampak
kerusakan dan juga menguntungkan
bagi beberapa pihak. Pada sampul
majalah Tempo ini jJuga memberikan
headline yang bertuliskan “Skandal
mahkamah keluarga” tentu jika
dilihat dan diidentifikasi memiliki
beberapa makna denotasi, konotasi
dan mitos dengan menggunakan
teori Rolland Barthes  untuk
mengkaji  secara  menyeluruh
mengenai isinya.

Analisis Semiotika Rolland Barthes

Gambar 2. Potongan gambar 1

Pada potongan gambar pertama
terlihat sosok yang merujuk pada AU
yang merupakan ketua Mahkamah
Konstitusi dengan pakaiannya serta
tangan yang mengepal seiring dengan
palu yang dipukulnya dan raut wajah
seriusnya menjadi perhatian pembaca.
AU merupakan ketua Mahkamah
Konstitusi sehingga penggambarannya

dengan palu yang dipukulnya
merupakan hasil interpretasi dari hasil
yang dibuatnya merupakan salah satu
dari hakim yang menyetujui peraturan
baru mengenai batas umur calon
presiden dan wakil presiden.

Gambar 3. Potongan gambar 1

Pada potongan gambar ke 2 di
mana terlihat retakan yang dihasilkan
dari  palu yang diketuk dan
menghasilkan siluet seseorang dari
retakan tersebut. Perspektif dari retakan
sendiri memberikan pandangan negatif
akan suatu hal dan ditambah dari
retakan tersebut terbentuk siluet
seseorang. Retakan ini  memiliki
banyak makna seperti keputusan yang
dihasilkan ~ dari  ketukan  palu
memberikan suatu kerusakan hukum
dan dengan adanya ketukan palu atau
pengesahan ini dapat memberikan
keuntungan bagi suatu pihak.

SKANDAL
MAHKAMAH _

Gambar 4. Potongan gambar 1

Pada potongan gambar ke 3 yang
berisikan headline dari sampul majalah
Tempo, di mana kata Mahkamah
Keluarga mencuri perhatian dengan
huruf tebalnya dan dengan ini pembaca
memiliki pandangan lain dengan
penyebutan  kata tersebut yang
merupakan parodi dari kata Mahkamah
Konstitusi.

306



Aini, Khaerunnisa/Semiotika Rolland Barthes ...
Stilistika: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Vol. 17 No. 2, Juli 2024, Hal 301-320

Makna Denotasi, Konotasi serta
Mitologi

1.

2.

Analisis Makna Denotasi dari
Sampul Majalah Tempo

Mengenai makna denotasi
yang terdapat dalam sampul
majalah yang memberikan
pandangan terkait suatu individu
dan suatu lembaga negara, yaitu
sosok AU dan lembaga konstitusi
negara yaitu mahkamah konstitusi
yang diparodikan sebagai
mahkamah keluarga bagi satu
individu yang terlihat jelas dalam
sampul majalah tersebut. Sosok
yang memakai baju sebagai hakim
dengan raut wajah dan gesture
tubuh penuh ambisi, yaitu AU yang
memiliki kekuasan sebabai ketua
Mahkamah  Konstitusi  dengan
keputusannya yang membuat
keretakan dan kehancuran hukum
yang terlihat dari ketukan palu
yang memberi keretakan dan
membentuk siluet orang serta
bagaimana headline berita yang
bertuliskan “Skandal Mahkamah
Keluarga” dan dapat dimaknai
bahwa kata mahkamah keluarga
merupakan parodi dari Mahkamah
Konstitusi itu sendiri. Sampul
majalah ini merupakan bentuk
kritik terhadap keputusan yang
dikeluarkan oleh AU sebagai ketua
Mahkamah Konstitusi.

Analisis Makna Konotasi serta
Mitologi dari Sampul Majalah
Tempo

Makna konotasi yang termuat
dalam sampul majalah Tempo yang
menggambarkan sosok AU dengan
gesture dan mimik wajah penuh
ambisinya mengetuk palu dan
menghasikan retakan yang
membentuk siluet orang serta
bagaimana headline bertuliskan

“Skandal Mahkamah Keluarga”
memiliki makna AU dengan
ambisinya melakukan pengesahan
terkait batas umur pencalonan
presiden dan wakil presiden untuk
masa pemilu di tahun 2024. Tentu
dengan keputusannya ini memiliki
dampak  yang besar  dan
menghasilkan kerusakan hukum
demi beberapa oknum yang
disebut keluarga. Dengan ini sosok
AU merupakan sosok pelopor
keretakan dan kerusakan hukum
demi  beberapa pihak yang
mendapatkan keuntungan.

Makna mitologi yang
terkandung melalui retakan yang
dihasilkan palu dan tulisan
headline yang termuat
memberikan benang merah yang
menjadi maksud dari untuk siapa
retakan tersebut, dengan hal itu
dapat dimaknai bahwa mahkamah
keluarga dan retakan tersebut
ditujukan  untuk  kepentingan
keluarga dan tentunya memberikan
kecacatan hukum dikarenakan bias
yang termuat dalam keputusan
tersebut. Keputusan yang
dikeluarkan mengenai batas umur
pencalonan presiden dan wakil
presiden ini memberikan kebiasan
demi keuntungan keluarga.

Muncr Mengusut Probiem Berat
Holhm e s

Gambar 5. Sampul majalah Tempo
November 2023

307



Aini, Khaerunnisa/Semiotika Rolland Barthes ...
Stilistika: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Vol. 17 No. 2, Juli 2024, Hal 301-320

Terlihat dua motor yang
dikendarai oleh sosok Ibu IN
dengan  muka  ambsisiusnya
menatap ke depan dengan sosok
anaknya yang berpegangan erat
tepat diboncangan belakangnya
yaitu sosok Pak GR, dan sosok Pak
JW dengan setelan jas
kepresidenannya yang berada tepat
di belakang serong dengan motor
yang dikendarainya dengan kaki
yang mendorong motor Yyang
dikendarai oleh Ibu IN dengan
anaknya memberikan pemahaman
bagaimana sosok Pak JW sebagai
presiden ini memberikan dorongan
untuk Ibu IN yang sama halnya
mendukung anaknya bagaikan
sosok Ibu yang baik dengan
harapan yang diinginkan untuk
anaknya. Tulisan headline yang
tersemat “Tenang, Ibu sudah di
sini” memberikan gambaran sosok
lbou IN yang memberikan
dukungan penuh layaknya ibu
kepada anaknya dan memberikan
makna sebagai kritikan yang
dilakukan majalah Tempo kepada
keluarga pak JW yang merupakan
bagian dari pemerintahan.

Analisis Semiotika Rolland Barthes

Gambar 6. Potongan gambar 5

Pada potongan gambar pertama
ini memperlihatkan dua motor yang
dikendarai oleh sosok Ibu IN dengan
muka ambsisiusnya menatap ke depan
dengan sosok  anaknya  yang
berpegangan erat tepat diboncangan
belakangnya yaitu sosok Pak GR, dan

sosok Pak JW dengan setelan jas
kepresidenannya yang berada tepat di
belakang serong dengan motor yang
dikendarainya dengan kaki yang
mendorong motor dengan lambaian
tangan yang dikendarai oleh lbu IN
dengan  anaknya.  Dengan  ini
memberikan bagaimana sosok JW
sebagai presiden yang mendukung Ibu
IN sebagai ibu yang baik dengan
memberikan dukungan kepada
anaknya.

TENANG,
IBUSUDAH DI

| I
Gambar 7. Potongan gambar 5

Potongan gambar ke dua dengan
tulisan yang bertuliskan “Tenang, lbu
sudah di sini” memberikan pemahaman
dukungan sebagai Ibu Iriana yang
merupakan istri dari presdien JW dan
ibu dari GR, atas pencalonan anaknya
dalam pemilih calon presiden dan wakil
presiden Indonesia. Kata-kata tersebut
bermakna krititk yang disampaikan
secara tersirat majalah Tempo untuk
sosok ibu yang menenangkan anaknya
akan dukungan yang diberikan dan
keberpihakan yang diberikan oleh
sosok Ibu IN, istri dari presiden
Indonesia Pak JW dengan anaknya
yaitu Pak GR.

Makna Denotasi, Konotasi serta
Mitologi
1. Analisis Makna Denotasi dalam
Sampul Majalah Tempo
Makna denotasi yang terlihat
dalam  sampul majaah ini
memberikan suatu pandangan dari
beberapa tokoh vyang terliat di
dalamnya, yaitu Pak JW, Ibu IN dan
Pak GR. Ketiga tokoh yang terlihat
mengendarai motor dengan lbu IN
yang membonceng Pak GR dan Pak
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JW yang mendorong motor tersebut
dengan satu kakinya maupun dengan
headline yang tersemat dalam
sampul majalah yang bertuliskan
“Tenang, Ibu sudah di sini” atau raut
yang diberikan oleh tiga tokoh
tersebut merupakan penggambaran
yang bersifat kritik akan hal yang
dilakukannya. Penggambaran yang
terdapat dalam sampul majalah
tersebut tentu merupakan bagian
penyampaian opini yang diberikan
majalah Tempo terhadap ketiga
s0sok yang tertera.

. Analisis Makna Konotasi Dalam

Sampul Majalah Tempo

Makna konotasi yang termuat
dalam sampul majalah tersebut yaitu
dapat dilihat Pak JW yang
mengenakan jas kepresidenannnya
mendorong menaiki motor sambil
sebelah kakinya mendorong motor
yang ditumpangi lbu IN
berboncengan dengan Pak GR
anaknya. Tanda ke dua vyaitu
headline yang bertuliskan “Tenang,
Ibu sudah di sini” memberikan
pemaknaan yang lain dengan
maksud tertentu yang berada di
dalamnya. Tentu dalam sampul
majalah ini  memiliki  konteks
dukungan sang Ibu kepada anaknya
untuk mencalonkan diri dalam
pencalonan predisen dan wakil
presiden dan dukungan tersebut
tidak hanya dari sang Ibu, tetapi juga
dari Pak JW, dengan itu makna
konotasi yang termuat yaitu segala
tindakan dukungan yang disuarakan
Ibu IN tidak terlepas dari dorongan
Pak JW.

Makna mitologi yang termuat
dalam sampul majalah tersebut
memberikan penggambaran
bagaimana sosok Pak JW yang
sebagai  presiden  memberikan

dorongan atas dukungan bersama
Ibu Iriana terhadap pencalonan yang
akan dilakukan anaknya, yaitu Pak
GR dalam pencalonan presiden dan
wakil presiden, di mana dalam hal
ini  menggambarkan sosok ayah
yang merangkap sebagai tokoh
negara bersama istrinya memberikan
dukungan untuk anaknya yang akan
mencalonkan diri dalam pencalonan
presiden dan wakil presiden untuk
periode yang akan datang. Terlepas
dari apa yang ada, tentu hal ini
merupakan bagaimana majalah
Tempo menyuarakan opini kritisnya
melalui gambar yang termuat dalam
sampul majalah dengan makna yang
dapat dilihat dari beragai macam
teori yang ada.

Gambar 8. Sampul majalah Tempo
Desember 2023

Terlihat pada sampul majalah
memperlihatkan penggambaran Pak
PS yang mengambil mikrofon yang
tersedia pada meja podium debat
dengan dikelilingi oleh Pak AB, Pak
MI, Pak GP dan Pak MM,
sedangkan sosok Pak GR menatap
khawatir, ragu. Headline yang
bertuliskan “Debat-debatan Calon
Presiden” memberikan informasi
terkait konteks yang termuat dalam
sampul majalah, yaitu dengan
maksud persiapan manuver dari
setiap pasangan pencalon dalam
mempersiapkan debat yang akan
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memberikan dampak besar untuk
pencalonan  Presiden.  Namun,
terdapat batas yang ditetapkan untuk
proses debat tersebut yang dilakukan
oleh si pengambil mikrofon.

Gambar 9. Potongan gambar 8

Pada  potongan  gambar
pertama ini terlihat bagaimana sosok
PS berhasil mengambil mikrofon
yang disediakan pada podium debat,
dengan dikelilingi dan saling
berdesakan oleh Pak AB, Pak MI,
Pak GP dan Pak MM. Terlihat
bagaimana mimic wajah Pak AB dan
Pak GP vyang bersikeras untuk
mendesak atas hal yang dilakukan
oleh Pak PS, sedangkan Pak MM
memperlihatkan mimik  ketidak
sukaannya dan Pak MI vyang
mencoba mengulurkan tangan untuk
meraih mikrofon tersebut. Dari ini
dapat dilihat bahwa mikrofon yang
berhasil diambil
menginterpretasikan ~ keuntungan
yang sudah digenggaman dari yang
mengambil.

e
Gambar 10. Potongan gambar 8

Potongan gambar kedua
menggambarkan bagaimana sosok
GR menatap gusar, bingung dan
tidak mengikuti hal yang dilakukan
oleh  banyaknya sosok yang
mengelilingi dan berdesakkan itu.

Sosoknya yang berdiri di belakang
dan hanya memperlihatkan
kegusaran dengan gestur tangan
yang berada di dagu dan mimik
wajah  yang menggambarkan
ekspresi khawatir, takut, bingung
dan gusar dan hanya menatap apa
yang terjadi dapat menjadi
pemahaman tersirat bahwa sosoknya
ini khawatir bahkan saat mikrofon
sudah berada di pihaknya vyaitu
berhadil diambil oleh sosok PS.
Kekhawatiran ini mengarah pada
konteks debat yang diusulkan oleh
Pak PS yang berpasangan dengan
Pak GR untuk menghapuskan sesi
saling  sanggah  antarkandidat
dihapus.

DEBAT-DEBATAN
CALON PRESIDEN

Gambar 11. Potongan gambar 8

Pada potongan gambar ketiga
ini memperlihatkan Headline dari
sampul majalah yang bertuliskan
“Debat-debatan Calon Presiden”
memberikan konteks yang jelas
terkait isi yang termuat. Makna
debat-debatan sendiri bermaksud
pada bagaimana strategi debat yang
disiapkan antarkandidat, baik dalam
bentuk pengusulan terkait debat
sampai dengan kesiapan dari debat
itu sendiri. Konteks dari headline ini
mengarah pada bagaimana
elektabilitas dari setiap pencalon
sangat penting dalam debat ini,
dengan  ini  debat  menjadi
momentum yang besar untuk
meraup suara yang masih abu-abu
dalam memilih, dengan ini para
pencalon melakukan persiapan yang
besar demi hasil yang besar.
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Makna Denotasi, Konotasi serta
Mitologi
1. Analisis Makna Denotasi dari

Sampul Majalah Tempo

Makna denotasi dalam sampul
majalah tersebut mencakup
penggambaran Pak PS yang
mengambil mikrofon di atas meja
podium debat, dikelilingi oleh
beberapa figur seperti Pak AB, Pak
MI, Pak GP, dan Pak MM, dengan
sosok Pak GR terlihat menatap
dengan ekspresi khawatir atau ragu.
Headline yang menyebut "Debat-
debatan Calon Presiden™
memberikan konteks bahwa situasi
ini berkaitan dengan persiapan dan
manuver dari setiap pasangan calon
dalam menghadapi debat yang
memiliki dampak besar terhadap
pencalonan  Presiden.  Namun,
terdapat batasan yang ditetapkan
untuk proses debat tersebut, yang
ditunjukkan oleh tindakan si
pengambil mikrofon.

. Analisis Makna Konotasi (Mitologi)
dalam Sampul Majalah Tempo
Dalam konteks semiotika
Rolland Barthes, adegan pada
sampul majalah yang
menggambarkan Pak PS mengambil
mikrofon di  podium  debat,
dikelilingi oleh Pak AB, Pak MI,
Pak GP, dan Pak MM, sementara
Pak GR terlihat khawatir, dapat
diinterpretasikan dengan beragam
makna  konotasi serta  aspek
mitologi. Simbolisme pengambilan
mikrofon oleh Pak PS dapat
mencerminkan  keinginan untuk
mengambil kendali dengan strategi
yang dimilikinya. Kehadiran Pak
GR yang terlihat khawatir mungkin
mengindikasikan ketidakpastian
atau kecemasan dalam menghadapi
situasi debat politik yang intens.

Headline "Debat-debatan
Calon  Presiden”  memberikan
konteks terkait persiapan dan
manuver setiap pasangan calon
dalam mempersiapkan debat yang
dianggap memiliki dampak besar
terhadap  pencalonan  Presiden.
Namun, batasan yang ditetapkan
untuk proses debat yang dilakukan
oleh "si pengambil mikrofon"
menciptakan narasi tentang kontrol
atau dominasi tertentu dalam
perdebatan politik, yang
mengandung  makna  konotasi
tentang pembatasan akses atau
kebebasan berbicara dalam konteks
politik  tertentu.  Keseluruhan,
sampul majalah tersebut dapat
dianalisis dengan menggunakan
konsep-konsep semiotika Barthes
untuk mengungkapkan pesan-pesan
yang terkandung di dalamnya dan
bagaimana pesan-pesan tersebut
membentuk narasi atau mitos
tertentu dalam budaya politik.

Gambar 12. Sampul majalah
Tempo Januari 2024

Terlihat dalam sampul
majalah ini terdapat animasi yang
menggambarkan sosok Pak JW
sedang memompa kotak suara yang
di atasnya terdapat sosok yang
menggambarkan Pak PS dan Pak GR
seperti  menyemangati hal yang
dilakukan oleh sosok Pak JW ini.
Headline yang tersemat dengan
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bertuliskan  “Angan-Angan Satu
Putaran” juga memberikan
penggambaran konteks pesan yang
tesirat dalam sampul majalah.
Semua penanda dan petanda
memberikan suatu pemaknaan yang
perlu dikaji dengan semiotika
Rolland Barthes.

’,;g

Gambar 13. Potongan gambar 12

Pada potongan gambar pertama
ini terlihat bagaimana sosok Pak JW
memompa kotak suara yang kempis
dan memerlukan usaha yang cukup
besar untuk mengisinya. Usaha
memompa yang dilakukan Pak JW
dapat memengaruhi suara yang
masuk ke dalam kotak suara
tersebut. Peran JW terhadap kotak
suara tersebut memberikan dampak
yang sangat besar untuk mengisi dan
mengurangi kempisnya kotak suara
tersebut.

2
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Gambar 14. Potongan gambar 12

Potongan gambar kedua ini
memberikan penggambaran sosok
Pak PS dan Pak GR berada di atas
kotak suara yang kempis. Gesture
yang  menggambarkan  seperti
menyemangati atas apa yang
dilakukan olen sang pemompa.
Penggambaran ini cukup jelas
memiliki makna yang dapat dilihat
dengan secara langsung bagaimana
senyum yang terpatri oleh keduanya

seakan-akan kotak suara yang
kempis tidak menjadi masalah
karena tidak ada gurat khawatir yang
tergambarkan dalam sampul majalah

tersebut.
ANGAN-ANGAN

SATU e
PUTARAN 7]
Presiden Jokowl turun gelanggang
Bt ot peraiion presiden
2024 Elektabiltas Prabowo.

Gibran Rakabuming Raka

mandek. H.30

Gambar 15. Potongan gambar 12

Potongan gambar ketiga ini
memberikan  konteks  sekaligus
penjelas atas apa yang digambarkan
secara eksplisit atau pemaknaan
secara implisist yang terdapat dalam
sampul majalah. Headline yang
bertuliskan ”Angan-angan  Satu
Putaran” merupakan bentuk
penyampaian redaksi terhadap hal
yang dilakukan oleh sosok yang
termuat dalam sampul majalah dan
bagaimana sosok pemompa
bersikeras memompa sendiri kotak
suara yang kempis. Konteks dalam
headline ini sudah memberikan
penjelasan yang dapat dikaji lebih
mendalam dengan kajian semiotika
Rolland Barthes.

Makna Denotasi, Konotasi serta
Mitologi
1. Analisis Makna Denotasi dari

Sampul Majalah Tempo

Sosok Pak JW yang merupakan
Presiden Indonesia digambarkan
sebagai pemompa yang memiliki
peranan besar akan apa Yyang
dilakukannya dan tentunya
memberikan dampak yang besar.
Kotak suara yang di atasnya terdapat
sosok Pak PS dan Pak GR dengan
gesture menyemangati serta wajah
yang semringah berada di atas kotak
suara yang kempis memberikan
makna dukungan terhadap apa yang
dilakukan oleh sosok Pak JW.
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Penulisan headline yang bertuliskan
“Angan-angan Satu  Putaran”
memberikan  pemaknaan terkait
konteks pencalonan Presiden dan
Wakil Presiden pada pemilu yang
akan memenangkan sosok Pak PS
dan Pak GR dengan usaha yang
dilakukan oleh Pak JW.
. Analisis Makna Konotasi dari
Sampul Majalah Tempo

Makna konotasi dari adegan
tersebut bisa mencakup simbolisme
kekuasaan politik, di mana Pak JW
atau sosok Presiden sedang berusaha
untuk "memenangkan” atau
memastikan kemenangan "putaran”
politik tertentu, yang mungkin
menggambarkan pengaruhnya
terhadap proses demokrasi. Mitologi
yang muncul dapat membentuk
narasi tentang kekuatan dan
komitmen seorang pemimpin yang
kuat dan gigih dalam mencapai
tujuan politiknya, yang mungkin
disertai dengan penggunaan
kekuasaan dan angan-angan untuk
mendorong anaknya ke arah yang
diinginkan.

TEMPO

BAYANG-BAYANG
PEMILU

UL

Gambar 16. Sampul majalah Tempo
Februari 2024

Terlihat ilustrasi tangan yang
memegang paku yang diarahkan
oleh satu tagan di atasnya dan satu
tangan lagi yang terlihat
memaksakan pergerakan yang akan
dilakukan. Selain itu, headline yang

bertuliskan “Bayang-bayang Pemilu
Curang” merupakan penyampaian
kritik yang digunakan oleh majalah
Tempo untuk memberikan
penggambaran sekaligus konteks
terkait paku yang dipengang oleh
beberapa tangan yang merupakan
penggambaran kecurangan pemilu
dari beberapa kasus yang terjadi
selama masa tersebut berlangsung.
Pemaknaan lain dapat dikaji dari
kaca mata semiotika Rolland
Barthes yaitu denotasi dan konotasi
serta mitologi.

AYANG-BAYANG
EMILV

LTS

Gambar 17. Potongan gambar 16

Pada  potongan  gambar
pertama ini terlihat paku yang
digunakan untuk mencoblos dalam
konteks memilih pilihan dalam
Pemilu terdapat beberapa tangan
yang menguasai satu paku tersebut,
di mana tangan yang memegang
paku yang diarahkan oleh satu tagan
di atasnya dan satu tangan lagi yang
terlihat memaksakan pergerakan
yang akan dilakukan. Konteks paku
menggambarkan suara yang akan
dihasilkan oleh satu individu dalam
masa pencoblosan pemilu, tapi
dalam sampul majalah ini terkait
dengan suara dari satu individu
dikuasi dan digerakkan oleh
beberapa tangan yang ikut campur.
Tentu, sampul majalah  ini
memberikan Kritik yang besar terkait
pemilu serta beberapa oknum yang
melakukan campur tangan demi
menambahkan suara yang
diinginkannya.
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Gambar 18. Potongan gambar 16

Pada potongan gambar ke-dua
ini di mana headline yang
bertuliskan “Bayang-bayang Pemilu
Curang”  merupakan  konteks
sekaligus penjelas dari animasi yang
termuat dalam sampul majalah.
Bayang-bayang dalam headline ini
bermakna dalam masa Pemilu ini
tidak bisa terlepas dari kecurangan
yang dilakukan oleh beberapa
oknum pemerintahan yang merusak
masa Pemilu berlangsung. Maka
dari itu penggunaan headline ini
merupakan bentuk kritik secara
tersurat bagaimana masa Pemilu
dinodai oleh beberapa oknum demi
kepentingannya sendiri.

Makna Denotasi, Konotasi serta
Mitologi
1. Analisis Makna Denotasi dalam

Sampul Majalah

Makna denotasi mengacu pada
gambar paku yang digunakan dalam
konteks pemilihan umum, pada
gambar tersebut terdapat beberapa
tangan terlihat mengendalikannya
secara harfiah, menciptakan adegan
visual  yang menggambarkan
tindakan tersebut. Gambar paku ini
secara literal menggambarkan
proses pencoblosan dalam
pemilihan umum, di mana tangan-
tangan yang memegangnya
menggambarkan tindakan
mengambil bagian dalam proses
demokratis  tersebut.  Headline
"Bayang-bayang Pemilu Curang"”
menambah  konteks,  menyoroti
kecurangan yang tidak dapat
dihindari dalam proses Pemilu

dengan oknum-oknum tertentu yang
merusak integritas proses demokrasi
demi kepentingan pribadi. Denotasi
ini memberikan pemahaman
langsung tentang apa yang
digambarkan dalam gambar, yaitu
aksi fisik pencoblosan suara dalam
konteks pemilihan umum.

. Analisis Makna Konotasi dalam

Sampul Majalah

Makna konotasi dari gambar
tersebut mencakup makna tambahan
yang melampaui deskripsi
literalnya. Implikasi yang lebih
dalam  muncul  ketika  kita
memperhatikan bagaimana paku
tersebut dipegang dan dikendalikan
oleh beberapa tangan. Konotasi ini
mengisyaratkan adanya pengaruh
atau manipulasi dalam proses
pemilihan umum, dapat diartikan
bahwa suara individu dipengaruhi
atau dikontrol oleh kekuatan lain
yang terwakili oleh tangan-tangan
tersebut. Mitologi Rolland Barthes
muncul dalam konteks interpretasi
kolektif tentang pemilihan umum
dan praktik-praktik kecurangan yang
terkait dengannya. Ini adalah cerita-
cerita atau stereotip tentang proses
politik yang mempengaruhi cara
memahami dan merespon realitas
politik.

funvessr Tumbang Tomsh fopel | Postang penting fnggeren

TEAA‘—\.‘;‘—,

- R
~ N\ CURANG

Gambr 19. Sampul majalah
Tempo Maret 2024
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Terlihat bagaimana terdapat
dua sosok yang digambarkan
sebagai Pak JK dan Bu MS menarik
menarik bangunan yang
digambarkan sebagai gedung DPR
dan MPR. Gedung tersebut miring
dan seperti ingin runtuh, sehingga
ditarik dengan menggunakan tali
tambang oleh kedua sosok tersebut,
dengan ini mereka berdua dapat
diartikan sebagai penggerak dalam
pergerakan tersebut. Selain itu,
headline yang bertuliskan “Motor
Angket Pemilu Curang”
memberikan  konteks  sekaligus
penjelas hal apa yang dilakukan oleh
kedua sosok tersebut dan tentunya
perlu dikaji dengan semiotik
Rolland Barthes agar makna yang
tersirat dapat lebih digali dengan
teori yang mendasar.

Gambar 20. Potongan gambar 19

Pada potongan gambar pertama
ini terlihat sosok Pak JK dan Bu MS
bersama sama menarik tali tambang,
mereka bersusah payah dalam
menarik tali tersebut. Gambaran
tersebut dapat memberikan
pemahaman bagaimana mereka
yang menarik tali merupakan tokoh
penggerak dalam suatu hal yang
diusahakan. Konteks dari ini bukan
semata  menarik, tetapi juga
mencegah runtuhnya bangungan
DPR dan MPR yang mengalami
kemiringan dan perlu ditegakkan
lagi dengan maksud mencari
keadilan dalam suatu
penyelenggaraan pemerintahan yang
mengalami kecurangan.

CURANG

Gambar 21. Potongan gambar 19

Pada potongan gambar kedua
ini memberikan  konteks dan
penjelas yang dapat
mendeskripsikan  gambar  yang
temuat dalam sampul majalah.
Penulisan headline yang bertuliskan
“Motor Angket Pemilu Curang”
sendiri memebrikan konteks apa
peran dari si penarik dan mengapa
mereka melakukan hal tersebut.
Semua terjawab dalam headline
sampul majalah ini yang merupakan
bentuk Kritik terhadap
penyelenggaraan  pemilu  yang
curang dan siapa saja tokoh yang
menjadi penggerak dalam konteks
melawan Pemilu curang.

Makna Denotasi, Konotasi serta
Mitologi
1. Analisis Makna Denotasi dalam

Sampul Majalah

Denotasi dalam konteks ini
mengacu pada gambaran visual yang
secara langsung dapat
diinterpretasikan ~ dari  gambar
tersebut. Di sini, denotasi mencakup
dua sosok yang menggambarkan
Pak JK dan Bu MS, yang terlihat
menarik bangunan yang
digambarkan sebagai gedung DPR
dan MPR. Gambar menunjukkan
gedung tersebut miring dan seperti
ingin runtuh, sehingga kedua sosok
tersebut terlihat sedang menariknya
menggunakan tali tambang,
menggambarkan mereka sebagai
penggerak  dalam  pergerakan
tersebut. Secara harfiah, headline ini
menyampaikan informasi tentang
sebuah motor yang digunakan untuk

315



Aini, Khaerunnisa/Semiotika Rolland Barthes ...
Stilistika: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Vol. 17 No. 2, Juli 2024, Hal 301-320

melakukan angket terkait dengan
dugaan kecurangan dalam pemilihan
umum. Dalam hal ini, denotasi
menunjukkan  secara  langsung
subjek atau topik yang dibahas
dalam headline, vyaitu proses
investigasi terkait pemilu yang
dicurigai tidak fair.

2. Analisis Makna Konotasi dalam

Sampul Majalah

Gambar tersebut memiliki konotasi
krisis politik yang ditunjukkan melalui
penggambaran gedung DPR dan MPR
yang terlihat miring dan tampaknya
ingin runtuh, serta adegan kedua sosok
yang menariknya menggunakan tali
tambang. Dalam konteks mitologi
Rolland  Barthes,  gambar ini
mencerminkan narasi budaya atau
simbolisme politik yang sudah ada
dalam masyarakat, misalnya,
ketidakstabilan dalam sistem politik
dan upaya investigasi terhadap
kecurangan dalam pemilihan umum.
Istilah "Motor Angket Pemilu Curang"
pada headline menambah dimensi
konotasi dengan mengaitkan aksi kedua
sosok dalam gambar dengan dugaan
kecurangan dalam proses pemilu.

Implemantasinya terhadap
Pembelajaran Bahasa Indonesia
Implementasi semiotika Rolland
Barthes dalam pembelajaran bahasa
Indonesia kelas XII SMA, khususnya
dalam materi esai, diperkuat dengan
menggunakan sampul majalah Tempo
sebagai media pembelajaran. Dalam
konteks ini, peserta didik tidak hanya
mempelajari konsep-konsep semiotika
seperti denotasi, konotasi, dan mitologi
yang terkandung dalam sampul
majalah, tetapi juga bagaimana elemen-
elemen tersebut berperan dalam
membedakan antara fakta dan opini
dalam tulisan esai. Modul pembelajaran

yang dikembangkan menyediakan
panduan langkah demi langkah untuk
membantu  peserta didik dalam
menganalisis secara mendalam setiap
aspek dari sampul majalah, memahami
pesan-pesan yang tersirat di dalamnya,
dan  menerapkan  konsep-konsep
semiotika dalam pemahaman mereka
tentang konten media.

Modul ajar dengan capaian
pembelajaran membaca dan memirsa
serta dengan tujuan pembelajaran yaitu
menyimpulkan bacaan dengan tampilan
grafis ini  dapat diisi dengan
menggunakan sampul majalah sebagai
media pembelajaran yang cocok untuk
materi esai ini. Dengan modul ajar ini,
peserta didik akan diberi pemahaman
bagaimana melihat dan memaknai
sampul majalah dengan menggunakan
semiotika Rolland Barthes, setelahnya
dibentuk kelompok untuk menjadi
wadah mereka dalam mengasah pola
berpikir kritis secara dan dengan ini
langkah penugasan akan diberikan.
Sampul majalah diberikan pada setiap
kelompok, proses meneliti, berdiskusi
dan menuliskan makna ke dalam
pembagian denotasi dan konotasi serta
mitologi akan dikaitkan dengan fakta
dan opini yang akan mereka buat ke
dalam bentuk teks esai yang utuh.

Penggunaan  sampul  majalah
sebagai media pembelajaran tidak
hanya memperkaya pengalaman belajar
peserta didik tetapi juga membantu
mereka mengembangkan keterampilan
analitis dan kritis. Dengan memahami
bagaimana bahasa dan gambar
digunakan dalam media massa untuk
menyampaikan  pesan-pesan  yang
kompleks, siswa dapat meningkatkan
kemampuan mereka dalam membaca
dan menafsirkan teks dengan lebih
baik. Hal ini juga membantu peserta
didk dalam mengembangkan
keterampilan menulis esai yang lebih
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berkualitas, karena peserta didik dapat
membedakan antara fakta dan opini
serta memahami bagaimana pesan-
pesan tersembunyi dapat disampaikan
melalui teks dan gambar.

PENUTUP

Dalam penelitian ini, terdapat
tanda dan penanda dari beberapa
potongan gambar di dalam hasil dan
pembahasan, dengan tanda dan
penanda ini memberikan keberlanjutan
dari pemaknaan denotasi dan konotasi
serta mitologi dalam setiap sampul
majalah. Setiap sampul majalah yang
dipilih setiap bulan memiliki unsur
politik dalam masa pemilu, sehingga
beberapa dari sampul majalah tersebut
membawa sosok yang memiliki andil
dalam pemerintahan. Kajian semiotika
dapat menjadi acuan dalam memaknai
suatu hal dengan kedalaman yang jelas
berdasarkan teori yang ada Vyaitu
semiotika Rolland Barthes

Penelitian ini ditemukan juga
bahwa kajian semiotika terhadap
sampul  majalah  Tempo  dapat
memberikan deskripsi yang
komprehensif tentang bagaimana fakta
dan opini disampaikan melalui elemen
visual dan teks yang terdapat dalam
media tersebut. Analisis semiotika
memungkinkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang pesan-pesan yang
terkandung di dalamnya, baik secara
langsung maupun tersirat. Hal ini
memberikan  kontribusi  signifikan
terhadap pembelajaran teks esai, karena
peserta didik dapat melihat contoh
konkret tentang bagaimana fakta dan
opini disampaikan dalam konteks yang
nyata, serta memahami implikasi dari
penggunaan bahasa dan gambar dalam
memengaruhi persepsi pembaca.

Sebagai saran, integrasi semiotika
Rolland Barthes dalam pembelajaran
teks esai dapat diperluas dengan

memperluas lingkup analisis terhadap
berbagai media massa selain sampul
majalah, seperti iklan, poster, atau
media online. Selain itu, metode ini
dapat diperkaya dengan melibatkan
diskusi dan proyek penulisan yang
mendorong  peserta  didik  untuk
menganalisis dan menciptakan karya
mereka sendiri berdasarkan konsep-
konsep semiotika yang peserta didik
pelajari. Dengan demikian,
pembelajaran teks esai tidak hanya
menjadi proses memahami teori, tetapi
juga menjadi pengalaman praktis yang
membantu peserta didik
mengembangkan keterampilan analitis
dan kreatif dalam menafsirkan dan
menghasilkan teks.
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